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Abstract  : This study aims to find out if peak management support can influence the utilization of 
accounting information systems and whether organizational culture can also influence the 
utilization of accounting information systems. This research was conducted using quantitative 
approach and using primary data in the form of questionnaires. Questionnaire using google 
form and distributed using whattapp application. This study used 87 samples, with respondents 
users of accounting information systems in klaten district. Sampling techniques use purposive 
sampling techniques. The results of this study showed that the support of top management has 
no effect on the utilization of accounting information systems, but the culture of the 
organization has an influence on the utilization of accounting information systems. 
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Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sistem yang berfungsi untuk 
mengorganisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi untuk menghasilkan informasi 
keuangan yang dibutuhkan dalam pembuat keputusan manajemen dan pimpinan perusahaan 
dan dapat memudahkan pengelolaan perusahaan. Sistem informasi akuntansi juga digunakan 
dalam pelaporan perpajakan karena sistem informasi akuntansi secara universal dapat 
digunakan dalam kepentingan perusahaan maupun dalam pelaporan perpajakannya. Sistem 
Informasi Akuntansi (SIA) adalah bagian terpenting dari sebuah perusahaan yang 
memungkinkan kegiatan perusahaan dapat berjalan sesuai dengan tujuan utama perusahaan 
khususnya untuk pelaporan perpajakan (Tirayoh & Gracia, 2016). 
Dukungan manajemen puncak yang baik dan budaya organisasi yang baik maka 
karyawan akan lebih baik dalam pemanfaatan sistem informasi akuntansi. Menurut Juliansyah 
(2019) budaya organisasi memiliki peran yang sangat penting karena dalam budaya organisasi 
memiliki nilai-nilai positif yang mampu membuat karyawan berkerja sama dengan baik.  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dukungan manajemen puncak dapat 
mempengaruhi pemanfaatan SIA dalam pelaporan perpajakan dan budaya organisasi dapat 








2. TINJAUAN PUSTAKA 
Dukungan Manajemen Puncak terhadap Pemanfaatan Sistem Informasi    Akuntansi 
Dukungan manajemen puncak merupakan jenjang manajemen tertinggi yang biasanya 
terdiri atas dewan direksi dan direktur utama. Dewan direksi bertugas dalam memutuskan hal-hal 
yang bersifat sangat penting bagi kelangsungan hidup perusahaan, tugasnya yaitu menetapkan 
kebijaksanaan operasional dan membimbing interaksi organisasi dengan lingkungan kerja  
(Julianto, 2017). Jika dukungan manajemen meningkat maka pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi juga akan meningkat, hal ini disebabkan seorang manajer yang memiliki dalam 
penggunaan komputer, dukungan intensive yang diberikan dan mempunyai pengetahuan sistem 
yang digunakan setiap devisi organisasi atau perusahaan maka akan membuat karyawan menjadi 
tertarik menggunakan sistem informasi akuntansi dan membantu mempersingkat waktu kerja 
karyawan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
H1:  Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap pemanfaatan 
sistem informasi akuntansi 
 
Budaya Organisasi terhadap Pemanfaatan Sistem Informasi    Akuntansi 
Budaya organisasi menurut Siagian (2012) merupakan suatu sistem keyakinan dan nilai 
bersama yang dianut oleh semua pihak yang harus berinteraksi dalam mencapai suatu tujuan. 
Budaya organisasi memiliki peran dalam menentukan struktur sebagai operasional yang 
membuahkan norma-norma perilaku. Jika semakin tinggi nilai-nilai dan kebiasaan yang dilakukan 
karyawan dalam organisasi atau perusahaan maka karyawan tersebut akan terus memanfaatkan 
sistem informasi akuntansi. Sebaliknya jika nilai-nilai dan kebiasaan yang dilakukan dalam 
perusahaan tidak dipatuhi maka karyawan tersebut tidak akan memanfaatkan sistem informasi 
akuntansi. Semakin tinggi nilai-nilai dan kebiasaan organisasi maka pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi yang dihasilkan perusahaan akan semakin baik. 
H2: Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap sistem informasi akuntansi 
 
3. METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 
Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan pengguna sistem informasi 
akuntansi (SIA) di wilayah Klaten. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari untuk kemudian ditarik 
suatu kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi yang digunakan adalah seluruh karyawan 
pengguna sistem informasi akuntansi di Klaten.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 
2013). Sampel yang digunakan adalah 100 karyawan pengguna sistem informasi akuntansi di 
wilayah Klaten.  
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dilakukan dengan metode convenience 
sampling. Teknik ini dipilih dengan pertimbangan kemudahan, convenience sampling adalah 
teknik penemuan sampel berdasarkan kebetulan saja, anggota populasi yang ditemui peneliti dan 
bersedia menjadi responden dapat dijadikan sampel. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model pengukuran sekaligus pengujian 
model structural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas, sedangkan 




model structural digunakan untuk uji kausalisasi. Pengujian ini menggunakan bantuan komputer 
melalui program SmartPLS versi 3.0. 
Tabel 1 Definisi Operasional dan Alat Ukur 






Pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi dalam pelaporan 
perpajakan adalah manfaat oleh 
pengguna sistem informasi dalam 
melakukan tugasnya untuk 
pelaporan perpajakan dimana 
pengukurannya berdasarkan pada 
intensitas pemanfaatan, frekuensi 
pemanfaatan, dan jumlah aplikasi 
yang digunakan. (Gede, 2018) 
a. Intensitas pemanfaatan. (Gede, 
2018) 





Manajemen Puncak  
(X1) 
 
Dukungan manajemen puncak 
adalah pemahaman manajemen 
puncak tentang sistem komputer dan 
tingkat minat, dukungan, dan 
pengetahuan sistem informasi atau 
komputerisasi. (Aryani,2014) 
a. Kemampuan manajemen 
menngunakan komputer. 
b. Perhatian terhadap pemanfaatan 
sistem informasi. 
c. Rating pemakaian sistem 
informasi dari departemen 
pengguna 





Budaya organisasi adalah suatu 
sistem nilai dan keyakinan bersama 
yang dianut oleh semua pihak yang 
harus berinteraksi dalam rangka 
pencapaian tujuan. (Siagian, 2012)  
a. Nilai-nilai inti 
b. Kesepakatan 
c. Koordinasi dan integrasi 
d. Tujuan dan sasaran 




4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
a. Hasil Uji Validitas  
Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
 
 X1 X2 X3 X4 Y Keterangan 
X1p1  0.682    Valid 
X1p2  0.807    Valid 
X1p3  0.822    Valid 
X1p4  0.728    Valid 
X2p2    0.886  Valid 
X2p3    0.892  Valid 
X2p4    0.777  Valid 
X2p5    0.677  Valid 
X2p6    0.626  Valid 
X2p7    0.721  Valid 
X2p8    0.735  Valid 
X2p9    0.777  Valid 
X2p10    0.752  Valid 
X2p11    0.810  Valid 
X2p12    0.713  Valid 
Y1p1     0.889 Valid 
Y1p2     0.798 Valid 
Y1p3     0.854 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2021 




Berdasarkan tabel 2  disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid. 
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai yang diperoleh diatas 0,5. 
 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
 
 Composite Reliability Cronbach's Alpha Keterangan 
Y 0.901 0.852 Reliabel 
X1 0.852 0.742 Reliabel 
X2 0.884 0.804 Reliabel 
 Sumber: Data primer diolah 2021 
Berdasarkan tebel 3 dapat disimpulkan bahwa semua variabel dinyatakan reliabel 
karena nilai composite reliability dan nilai cronbach’s alpha diatas 0.5. 
 
c. Hasil R-Square 




                     Sumber: Data primer diolah 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai R-Square untuk variabel Y memiliki 
nilai sebesar 0.502 yang berarti bahwa termasuk dalam kategori korelasi yang kuat. 
 
 

















X1->Y 0.088 0.100 0.095 0.929 0.353 
X2->Y 0.542 0.544 0.115 4.702 0.000 
 
Hubungan antara X1 dan Y yaitu tidak signifikan ditandai dengan nilai T-
statistik 0,929 (<1,96). Nilai original sample estimate negatif 0,088. Oleh sebab itu 
hipotesis H1 dipenelitian ini mengungkap bahwa dukungan manajemen puncak 
tidak berpengaruh terhadap pemanfaatan sistem informasi akuntansi dalam 
pelaporan perpajakan. Sehingga H1 yang menyatakan dukungan manajemen 
puncak berpengaruh positif terhadap pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
dalam pelaporan perpajakan ditolak. 
Hubungan antara X2 dan Y yaitu signifikan dengan nilai T-statistik 4,702 
(>1,96). Nilai original sample estimate positif 0,542. Oleh sebab itu hipotesis H2 
di penelitian ini mengungkap bahwa budaya organisasi ternyata mempunyai 
pengaruh positif terhadap pemanfaatan sistem informasi akuntansi dalam pelaporan 
perpajakan. Sehingga H2 yang menyatakan budaya organisasi berpengaruh 
Variabel R-Square 
Y 0.502 




terhadap pemanfaatan sistem informasi akuntansi dalam pelaporan perpajakan 
diterima. 
   
PEMBAHASAN 
Hipotesis 1 menunjukan hubungan antara dukungan manajemen puncak dengan 
pemanfaatan sistem informasi akuntansi dalam pelaporan perpajakan ternyata tidak berpengaruh. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistik 0.929 (<1,96) dan memiliki nilai original sample 
estimate sebesar 0.088 sehingga H2 tidak terdukung. Hal itu juga terbukti pada hasil analisis 
deskriptif yang telah dilakukan bahwa pada jawaban 87 responden untuk rata-rata jawaban setuju 
pada pernyataan yang berhubungan dengan dukungan manajemen puncak adalah 6,785 dengan 
standar deviasinya yaitu 2,605. Selain itu, ditemukan jawaban ragu-ragu pada responden yaitu 
netral (8%) terhadap pernyataan yang mengatakan bahwa Saya senang dengan dukungan yang 
atasan berikan. 
Hasil pengujian ini tidak sejalan dengan attribution theory yang menjelaskan bahwa 
dukungan manajemen puncak memiliki kekuatan yang sangat besar dalam meningkatkan kinerja 
karyawan dalam pemanfaatan sistem informasi akuntansi seseorang sehingga karyawan dapat 
berkontribusi efektif dalam pemanfaatan sistem informasi akuntansi. Hal ini terjadi karena 
pengguna SIA kurang paham dengan sistem informasi akuntansi sehingga akan menimbulkan 
miskomunikasi ketika manajemen puncak memberikan dukungan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurhayati et al (2016) yang menunjukan 
bahwa dukungan manajemen puncak kurang berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. Hal ini karena kurangnya pemahaman karyawan terhadap sistem informasi akuntansi. 
Hipotesis 4 menunjukan bahwa adanya hubungan positif antara pendidikan dan pelatihan 
dengan pemanfaatan sistem informasi akuntansi dalam pelaporan perpajakan. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai T-statistik 4.702 (>1,96) dan memiliki nilai original sample estimate sebesar 0.542 
sehingga H4 terdukung. Hal itu juga terbukti pada hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan 
bahwa pada jawaban 87 responden untuk rata-rata jawaban setuju pada pernyataan yang 
berhubungan dengan pendidikan dan pelatihan adalah 4.075 dengan standar deviasinya yaitu 
50,974. Selain itu, ditemukan jawaban ragu-ragu pada responden yaitu netral (16%) terhadap 
pernyataan yang mengatakan bahwa Perusahaan memiliki serangkaian nilai-nilai yang tepat yang 
mengarahkan cara saya dan karyawan lainnya bertindak, berinteraksi dalam melakukan pekerjaan 
yang berlandaskan nilai-nilai tersebut. 
Hasil pengujian ini sejalan dengan attribution theory yang menjelaskan bahwa budaya 
organisasi memiliki kekuatan yang sangat besar dalam meningkatkan  pemanfaatan sistem 
informasi akuntansi seseorang, sehingga karyawan dapat berkontribusi efektif dalam pemanfaatan 
sistem informasi akuntansi. Hal ini terjadi karena budaya organisasi merupakan perekat antar 
anggota, sehingga budaya organisasi dapat mendukung aktivitas organisasi dalam pemanfaatan 
sistem informasi akuntansi.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Saufi (2018) yang menyatakan bahwa budaya 
organisasi berpengaruh positif terhadap pemanfaatan sistem informasi akuntansi Hal ini karena 
anggota organisasi memiliki kebiasaan yang baik dan terus dilestarikan sehingga mendorong 








5. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
 Penelitian ini dilakukan terhadap 87 responden yaitu pengguna sistem informasi 
akuntansi di Kabupaten Klaten. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi dalam pelaporan perpajakan. Budaya organisasi memiliki pengaruh positif 
terhadap pemanfaatan sistem informasi akuntasi dalam pelaporan perpajakan. 
 
b. Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan maka saran yang dapat diberikan dalam  
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini masih terbatas pada variabel independen dan dependen yang digunakan, 
oleh karena itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel baru atau 
berbeda selain dari variabel pemanfaatan sistem informasi akuntansi,  kompetensi 
karyawan, dukungan manajemen puncak, pendidikan dan pelatihan, dan budaya 
organisasi, contohnya seperti kinerja organisasi terhadap pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi. 
2. Penelitian selanjutnya perlu mengadakan penelitian lanjutan mengenai pemanfaatan 
sistem informasi akuntansi dengan menambahkan model wawancara dan tidak hanya di 
masyarakat Klaten, namun perlu dibandingkan dengan kota besar lainnya guna melihat 
apakah pemanfaatan sistem informasi akuntansi ini sudah dikenal dan digunakan oleh 
wajib pajak dan karyawan yang bekerja di bidang keuangan dan perpajakan diera 
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